PEREKEMBANGAN PEMIKIRAN FIQH
PADA MASA AWAL
(Telaah atas Pemikiran Imam al-Shati'i)

Ajat Sudrajat

Abstrak: Pembicaramn leniang perkembangan figh
tdak bisa dilepaskan dari sesok Mubkammad Tbn Idris
al-Shafi'i, teriebik lngi perkembangan figh pada masa
moal, AlI-Shafi'i mampu menggabunghar pemikinan
figh yang berkembang saaf ifu yaitu model pemikiran
ltheral yamg diamut i Irak den model pemukiran
tradiziond yang berkembang of Maodiah, DI antam
hastl pernkivan figh ol-Shifi'l wng owlogp mindaser
adelahl koeseproye bentamg geyes dan fma’, (ias
menurid  al-Shafi'ts  dentik  dengan  jithed. o
merupakan  metode istinbd} dan buken merupakan
surber hukum, karenamya (Qiyes harus dilandaskan
kepada al-Qur'en, sunnah alme ffme’. Dibendinghan
devignn  sebelummyn, komsep Qnpas al-Shafi't  telah
difermuiasiton lehile mapan dan dilenghopd dengan
perangkat yang lehik keted dan sistemalis seperty
adariya konsep al-asl dan al-far'yu. Bagi al-Shifi'i Ijriea’
adalah kesepakaton seluruh wmat lslom tentang st
masalah worg secara Jeles belum ade pemjelasmnmya
dalarm al-Chur‘an den Sunah Natx, biken bersifat lokai
dan hanya di kalangen para ahli hukum saja, Dengan
konsep  dimm”  fersebut  ol-Shafi't  mengingimkan
formalizasi ijma' dam bersifud  menyelurul,  tidak
memberikan peluang bagt perbedaan pendapat,
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PENDAHULUAN

Islam adalah kesatuan antara keimanan dan perbuatan.
Keimanan kepada Allah dan kepasrahan kepadaMya
diwujudkan dalam swatu perbuatan, Oleh karena itu
perbuatan seorang muslim dalam kehidupan sehariannya
haruslah mencerminkan manifestasi dari keimanan tersebut.
Jadi pada hakekatnya dalam Islam antara keimanan dan
perbuatan adalah integral.

Kesatuan itulah yang tercermin pada masa awal
perkembangan Islam, tidak ada perbedaan yang tegas dalam
disiplin ilmu yang bersifat praktis dan kepercayaan yang
abstrak. Al-Figh al-Akbar karya Abil Hanifah adalah contoh
yang menggambarkan hal itu. Figh atau Syari’ah pada masa
awal tidak hanya masalah-masalah yang bersifat praktis
tetapi juga menyangkut spiritual dan mental. Olleh karena itu
pantas saja Farlurahman mengemukakan konsep yang
paling penting dan komprehensif dalam menggambarkan
Islam sebagai fungsi adalah konsep Syari‘ah.

Konsep figh menjadi menyempit, yaitu  hanya
membahas scal-soal yang bersifat praktis saja (hukum),
ketika ilmu kalam menjadi disiplin yang mandiri, pada masa
Khalifah al-Ma'mun {w. 218 H/ 819 M). Pada masa itu juga
korsep figh mengalami perkembangan vang sangat
ﬁgni.ﬁlmn dengan menempatkan Imam al-Shafi'i (w, 204 H/
819 M) sebagal tokohnya. Pemikiran Imam Shafi'i tentang
figh dan dasar-dasarnya (Lisil al-Figh) begitu mendalam dan
sangat berpengaruh dalam pemikiran hukum umat Islam.
Hingga saat ini, pembicaraan tentang Hukum Islam tidak
akan bisa dilepaskan dari pemikirannya. Bahkan ada yang

! Fazle Rahkman, faben, (Chicago: Universty of Chiespn Press,
19763, 100,
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menganggap pemikiran Imam  Shafi'i tersebut sebagai
doktrin.

Imam al-Shafi'i dianggap sebagai pelopor pemikiran
Hukum Islam. Banyak para ulama dan cendikiawan yang
menyejajarkan Imam al-Shafi'i sebagai pemikir Hukum Islam,
dengan Aristoteles sebagai pelopor bidang filsafat. Kebesaran
Imam  al-Shafii  tersebut  akhimya  menimbulkan
ketidaksadaran di kalangan masyarakat bahwa pemikirannya
dibentuk oleh sebab-sebab histories, sosial, budaya, ekonomi
dan politik. Oleh karenanya, mengkaji pemikiran Imam al-
Shafii, tidak akan bisa dipahami secara menyeluruh, kalau
dilepaskan dari konteks kesejarahannya. Pertarungan ahl al-
ray dan ol al-hadits dan situasi polik yang ada turut
membentuk pemikirannya.

Tulisan ini akan membahas bagaimana kejadian-
kejadian dalam pemikiran hukum vang berlangsung saat itu,
respon al-Shafi'i terhadapnyad dan citacita al-Shafi'i ketika
ia telah mengkaji pemikiran-pemikiran yang berkembang
pada masanya.

SELINTAS TENTANG IMAM AL-SHAFI'L

Imam al-5hafi'i nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn
Idris al-Shafi'i, dilahirkan di Gazza, sebuah perkampungan di
Palestina pada tahun 150 H/767 M. Ketika ia kedil, bapaknya
meninggal dunia, kemudian  ibunya membawanya ke
Mekah? Fada waktu itu Mekah bukan hanya sebagai salah
satu dari empat tempat pemikiran Islam, di samping juga
Irak, Syiria dan Madinah, tetapi juga merupakan kota
perdagangan yang ramai, Kepindahan Imam al-Shafi'i dan
ibunya ke Mekah sclain karena alasan pendidikan al-Shafi'i,

2 Harnsn Maswdion did:, wmmum-:
Jembaian, 1992}, 885,
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juga karena bermotifkan ekonomi, terlebih lagi bapak Imam
al-Shafi"i keturunan Quraisy asli Mekah,

Lingkungan kehidupan Mekah dalam bidang
kemasyarakatan sangat kondusif, demilian juga akfifitas
keilinuan keagamaannya, seperti belajar baca tulis, bahasa
Arab dan ilmu-ilmu keislaman yang normatif seperti kajian
al-Qur'an  dan  alSunah.  Kedudukan seorang di
masyarakatpun banyak ditentukan oleh kemampuannya
dalam menguasai salah satu disiplin ilmu. Imam Shafi'i
dibesarkan dalam lingkungan seperti itu, oleh karenanya
pantas saja ketika mencapai umuor sembilan tahun ia sudah
hafal al-Qur'an. Kemudian wntok  memperdalam
penguasaannya dalam bidang sasatra Arab (puisi) ia pergi ke
perkampungan Bani Huzail, sebuah kabilah dari suku Badui
yang, terkenal memiliki kultur bahasa Arab sangal baik. Bani
Huzail relatif jauh dari  suasana keramain kota seperti
Mekah, sshingga susunan bahasa Arab di kabilah tersebut
rerlatif terjaga karena belum banyak pengaruh dari budaya
luar, Adapun kota Mekah, karena  ia sebuah kota
perdagangan  vang menghubungkan Sudan dengan Bahrain
dan Persin di satu sisi, dan juga jalur perdagangan Yaman
dengan Syria dan Mesir di sisi lain, maka kota Mekah ramai
dikunjungi oleh para pedagang dari kota-kota tersebut
Karena itu, bahasa Arabnya pun sudah banyak terpengaruh
oleh kebudayaan dan bahasa dari para pedagang tersebut.?

Kemampuan intelekmal alShafii  yang suodah
ditunjukkan sejak masa kecll, banyak berpengaruh terhadap
pemikirannya di masa dewasa. la bukan hanya dikenal
sebagai sala satu pemikir dalam bidang figh, ehpi juga
scbagai salah scorang sastrawan yang terkenal. AlShafi'i

} Al Syabals, Sefacal dun Sefivdoraon  folane, Mubya '.'l"dr_rl
{Pﬂ“‘}l Eﬂh‘ﬁr\-‘:l Fysmraka :l.'l-H:lﬁr.ttl 1?‘“:']. B
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h:n:uk menulis syair-syair Arab dan salah satu karyanya
dalam bidang ini adalah ad-Diwan.

Tmam al-Shafiti hidup di masa tiga Khalifah Abasiyah,
yaitu Harun al-Rashid, al-Amin dan al-Ma'mun Khalifah
Abasiyah berbeda dengan Khalifah pendahulunya, Bani
Umayah. Para Khalifah Bani Abasiyah umumnya menyadari
dukungan dari para ulama. Oleh karena itu posisi ulama di
kajlan keagamaan pada masa Abasiyah pun berkembang
pesat, baik figh, kalam atau filsafat5

Menginjak umur empat belas tahun (164 H/780 M) al-
Shafi'i berangkat ke Madinah untuk berguru pada lmam Dar
al-Hiprah, imam Malik. Kepergian Imam Shafii ke Madinah
adalah karena ketidakpuasan intelektualnya ketika ia belajar
di Mekah. Sebelum berangkat ke Madinah, Imam al-Shafi'i
sudah mengetabui dan  menghafal kiteb  al-Muwatha
karangan Imam Malik. Jadi keberangkatannya ke Madinah
dalam upaya memperdalam pelajaran-pelajaran yang telah
digelutinya di Mekah,

PEREEMBANGAN FEMIKIRAN HUKUM FADA MASA
AL-SHAFI'L

Imam Malik adalah seorang ulama yang sangat tradisionalis
dan hampir tidak pernah menggunakan penalaran yang logis
dalam bidang hukum. Dalam bidang hukum, ia banyak
menyandarkan pendapatnya kepada sunah Mabi, pendapat
para shahabat bahkan kebissaan-kebiasaan ulama atau
penduduk Madinah dalam menuntaskan persoalan hukum.

4 Marghall G. 5 Hodgson, The Venture of folamy Corscience and
Miatoy s 2 Wordd Credeatyan, The (assical Age of Falam, (Chicago: The
Uivessity of Chicage Peces, 1964), 285,

¥ Mowssesmen Shddigi, ferwowfennn  Pordaban  Mduslioe,
(Yogyakara: Pustaks Pelajer, 1996), 33,
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Hal ini tercermin dalam kitab al-Muwatha, yang tidak hanya
memuat hadits-hadits Nabi, tetapi juga pendapat para
shahabat dan  tfme’ masyarakat Madinah. Dalam kitab
muwatha dikenal istilah al-Amr al-mujtema ‘indand. ol-sunch
‘indana dan kalimat-kalimat yang sejenis, yang menunjukkan
bahwa tradisi masyarakat Madinah bisa dijadikan landasan
hukum. Oleh karena itu, ketika Imam Malik menpghadapi
persoalan-persoalan yang muncul, dan tidak menemukan di
dalam hadits MNabi maupun pendapat para generasi
terdahulu, maka Imam Mailik mergjuk kepada kebiasaan
masyarakat Madinah. Menurat Rahman, konsep sunah pada
masa awal tidak seperti yang ada pada saat ini, yang berupa
hadits yang disandarkan kepada Mabi melaului jalur fsmad
yang bersambung. Namun konsep sunah pada saat itu juga
meliputi praktek masyarakat, tegasnya fieing tradition (sunah
vang hidup) yang merupakan hasil dard pemahaman
masyarakat moslim setempat terhadap sunah ideal Nabi,
yang terekspresi secara aktual dalam kehidupan masyarakat.
Akhirnya, tradisi itu terhenti karena adanya gerakan hadits
vang dipelopori oleh Imam al-Shafii®

Pemikiran Imam Malik yang tradisional, pada
hakekatnya bisa dipahami dari latar belakang kehidupannya
meninggalkan Madinah, sebuah kota Nabi yang kehidupan
masyarakatnya relatif stabil,  kalau bukan stagnan.
Penduduknya cenderung homogen, kehidupan masyarakat
movoritas bergantung pada hasil pertanian dan peternakan.
Lebih dari itu, Madinah lebih terisolasi dari jangkauan
peradaban-peradaban besar seperti Persia dan Romawi,
sehingga pemikiran-pemikiran spekulatf yang diwariskan
dari kedua peradaban tersebut tidak banyak menyentuh para

* Faslur Rahman, fstemnic Methodology in Fissory, { Mew Defhi,
Adarn Publishers, o), 34,
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ulama kota Madinah. Maka, tidak heran jika para ulamanya
lebih bersifat asketik dan cenderung menjauhi “politik
praktis”, Mereka lebih disibukkan oleh masalah-masalah
keagamaan murni. Melihat keadaan itu maka wajar kalau
Imam Malik sangat menekankan kepada tradisi yang sudah
mapan. Kalaupun ia menggunakan penalaran dalam
memberikan jawaban terhadap suatu persoalan yang secara
eksplisit tidak dijelaskan dalam al-Qur'an dan sunah Nabi
yang mapan, maka ia mempergunakan masalaluh muersalok;
yaitu metode deduktif dengan mengandalkan pada pesan
dasar al-Qur'an dan tujuan utama syari'ah. Inilah yang
akhirnya banyak mendapat kritik dari al-Shafi'i”

Pemikiran Imam Malik banyak mempengaruhi
pemikiran Imam Shafi'i terutama pada pemikiran sunah
Mabi, Kaena itu, ketika la pergi ke Irak ontuk kali pertama
dan banyak bertemu dengan para pemikir Irak, al-Shafii
berusaha mempertahankan sunah Nabi dengan dasar-dasar
vang dipelajari dari Imam Malik. Akan tetapi, ketika Imam
Shafii sudah menjadi pemikir yang mandif (smufloid), ia
banyak mengkritik pemikiran hadits Imam Mailiki 8

Imam Shafii meninggalkan Madinah dan menuju
Yaman ketika Imam Malik telah meninggal dunia 178 H/ 734
Tujuan Imam Shafii ke kota tersebut tampaknya bermotif
ekonomis, Di sana ia menjadi salah satu pegawai pemerintah
di kantor wali kota, namun demikian ia tidak meninggalkan
dunia intelektualnya. Ia banyak berkenalan dengan para
murid al-Laith bin Sa'ad, seorang ahli hukum Mesir.*
Dengan mercka itulah Imam S5Shafi'i banyak melakukan

Ll Num:llmlu._,kﬂm feram; L
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Wadi™ ai-Lisinl (Kairc: Dar al-Eitab al-'Arahi, 1996), HL



68 Justitia lstamica, Vol SNo. 1/Jan-Juni 2008

diskusi-diskusi serius tentang permasalah-permasalahan
hukum, schingga mematangkan pemikiran hukumnya yang
permah dipelajari di Madinah dan menjadikannya cubup
dikenal di kalangan para fugaha Yaman Al-Shafi'i tinggal di
Yaman tidak berlangsung lama, karena ia ditangkap dan
dibawa ke Irak dengan tuduhan mengadakan komspirasi
dengan kaum Syi'ah yang sedang mengadakan
pemberontakan ferhadap kekuasaan Dinasti Abasiyah. Al-
Shafi'i kemudian dilepaskan karena tidak terbukti dalam
tuduhan tersehog 10

Setelah dibebaskan dari twduhan, al-Shafii bertemu
dengan para fugaha Irak, seperti Abd Yusuf dan Muhammad
bin Hasan al-Shaybani, yang kedpanya murid Imam Abu
Hanifah dan banyak berdiskusi dengan mereka. Imam Shafi'i
banyak menemukan persoalan hukum di Irak yang berbeda
dengan yang ada di Madinah. Di Irak ia sepertinya banyak
menemukan keragaman pemildran dalam bidang hukum.
Selain itu pula, hasil dari suatu permasalahan yang sama
sering  mendapat j..iwahm yang berbeda. Kerancuan-
kerancuan inilah yang pada akhirnya membuat Imatm Shafit
berusaha membuat sintesa dan mencard falan tengah

lrak berbeda sckali dengan Yaman dan Madinah. Irak
selain scbuah kota perdagangan yang ramai dan terkenal,
juga sebagai pusat pemerintah Abasiyah. Selain itu latar
belakang Trak Hidak seperti Madinah, Penduduk Irak sangat
hetorogen, baik profesi, asal-usul, maupun bahasa, Lebih dari
itu, pemikiran-pemikiran spekulatif -sofistik yang berasal dari
kebudayaan-kebudayaan besar seperti Yunand, Romawi dan
Persia telah berkembang di Irak dan banyak mempengaruhi
pemikiran fugahanya. Maka, wajar jika Abd Hanifah dan
para shahabat atau muridnya lebih bersifat rasional dari pada

 Mustafs Abdul Raziq, Atfavi shShify (itp: Allhya ak-Kotub
ab-*Arabilyah, o), 28.



para fugaha negeri Islam lainnya seperti Madinah. Abu
Hanifah terkadang lebih mengedapankan pertimbangan
rasional, islihsdn atau ra‘yl yang berdasarkan pada pandangan
umum al-Qur'in dan sunah Nabi, ketimbang menerima
sobuah khabar atau hadits vang hanya diriwayatkan oleh
hanya satu atau dua orang saja. Karena ita, Imam Shafi'i
sering mengkritik mereka sebagai orang-orang akli ra'y yang
kurang memahami al-sunah atau mengabaikan sunah MNabi.!

Setelah beberapa lama tinggal di Irak dan mengadakan
pergumulan intelektualnya dengan para‘fu ya, al-Shai
kembali ke Mekah. Di negeri ini®fa memulai karir
intelektualnya sebagai seorang gura dan muoftl [a berusaha
memikirkan ulang persoalan hukum yang selama ini ia geluti
dan berkembang masyarakat.

Hal yang paling tampak di mata Imam Shafi'i setelah ia
mengadakan perjalanan flmiyahnya adalah beragamnya
hukum Islam dalam scbuah negeri [slam walaupun it
berasal dari sumber yang sama. Bagi sebuah Negara, hal itu
justru tidak memberikan kepastian hukum. Hukum yang
diputuskan di Irak berbeda dengan hukum yang diputuskan
di Madinah atau di Hijaz walaupun dalam masalah yang
sama, Demikian juga yang temgadi di Yaman dan Syria,
Eeragaman hukum yang terjadi dalam suatu persoalan vang
sama membuat kegelisahan intelektual, bukan hanya di mata
al-Shafi'i, wtapi juga pada para ulama lainnya, seperti
Abdurahman Ibn al-Mahdi, seorang ulama Mekah lainnya.”?
Kegelisahan tersebut pada akhirnya telah mendorong Imam
Shafi'i untuk menulis kitab al-Risalah yang beris| kaidah-
kaidah umum tentang pemikiran figh yang sistematis dan

B Fafer lehayy Amshar, An Eany  DNcwvsion oo flams
; Yome Nirtes on af-Radd 'aly se-Sipar atApzal, dalam
“Ehagyid Ahmad amd Zafar Anshar (Ed.) fefamic Pospectives™, | Mew
Drelhi, Mol Maktabe Dibami, 1979), 153,
o H“Hmmw,m.
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menjadi  tuntunan bagi seseorang yang akan mempelajari
dasar-dasar pemikiran figh dan metode melakukan ijtiad,

TAWARAN TMAM AL-SHAFI'l TENTANG ISTINBA<T
HUKUM

Imam al-Shafi'i melihat bahwa keberagaman yang terjadi di
kalangan para fugaha dalam memberikan suatu putusan
pada masalah yang sama berakar pada ketiadaan sistem dan
metndologi  pengambilan  hukum  yang baku.  Untuk
mengupayakan suatu unifikasi pemikiran hukum yang
menghasilkan suatu keputusan hukum yang seragam, serta
tidak terjadinya {jtfhad yang semau-maunya perlu diciptakan
suatu metode yang baka dan bersifat komprehensif dengan
mengacu kepada sumber-sumber yang telah ada.

Imam al-Shafi'i meratakan jalan dalam upaya unifikasi
pemikiran hukum Islam dengan memberikan hirerkd oloritas,
vaitu alDur'an, Sunah, [jma' dan Qiyis. Lebih dari itu ia
berusaha memberikan definisi yang lebih ketat dari pada
ulama sebelumnya terhadap makna sunah, fjma’ dan Qipes.1

Munculnya Imam Shafii di gelanggang pemikiran
hukum Islam merupakan titik balik sejarah jurisprudensi
hukum Islam yang membawa nafas baru bagi perkembangan
hukum Islam. Perbedaan Imam Shafi'i dengan para pemikir
hukum sebelumnya, yang pada waktu itu sudah mengkristal
menjadi suatu madhhab pemikiran, bersifat fundamental
Karenanya, Imam Shafi'i dapat dianggap sebagai salah satu
pendiri madhhab yang baru yang berbeda dari madhhab
sebelumnya. Dilihat darl perspektil ini, wuwpaya unifikasi
hukum Islam yang menjodi cita-cita lmam Shafii dan
kegelisahan intelektualnya tampaknya mengalami kegagalan.
Karena, tanpa disadari Imam Safi'i telah menambah

8 Nocl J. Coubven, Hukum Isfam Dalem Persfokeir Sefarah, Hamid
Ahrasd (Pent.) (Jaloarea: PIM, 1992), 153,
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berdirinya madhhab figh yang sudah ada, yang berbeda
dengan figh Irak (Hanaf) dan figh Madinah (Maliki).

Seperti dikemukakan sebelumnya bahwa Imam Shafi'i
menetapkan empat sumber pokok hukum yang memniliki
otoritas  yaitu  al-Qur'an, al-Hadits, [me' dan (iyes
Menuratnya, sumber hukum yang paling utama dan pertama
adalah al-Qur'an. Bagi Imam Shafi5, al-Qur'an memiliki
makna yang sangat dalam, melebihi yang dipahami oleh para
pendahulunya sebagai sumber hukum. Dalam al-Risalah,
maupun karya-karya lainnya seperti kitab [Jisng” al-Tinn, limam
Shafii  berusaha  meyakinkan lawan-lawannya  dengan
mengutip ayat-ayat al-Qur'an (Q5 3: 32, 132; 4: 58; 5: 95) yang
al-Qur'an, scbagai ketaatan yang pertama dan utama sebelum
ketaatan kepada sumber-sumber hukum yang lainmnya

Mamun demikian, sebenamya perlunya ketaatan
kepada al-Ouian sebagai hal yang utama bukan sesuatu
yang baru bagi Imam Shafi'i, tetapi ia telah menekankannya
dengan dalil-dalil yang sangat meyakinkan. Abu Yusuf ketika
ditanya tentang pertentangan pendapat seputar tradisi yang
paling bisa dipercaya ia mengemukakarn:

“Mabi bersabda:*Sesungguhnya hadits yang berasal
dariku akan tersebar sangat luas. Apa-apa yang datang
kepadamu dan itu sesuai dengan alQur'an, berarti
dariku, sedangkan apabila yang datang dariku tidak
Periwayatanpun akan beragam, sehingga sebagaian
darinya (tradisi) apabila dilacak rangkaian sanadnya
tidak dikenal di kalangan para fugaha, juga tidak sesuai
dengan al-Qur'an dan sunah, maka hati-hatilah terhadap
tradisi yang shadh dan ikutilah hadits yang sudah

¥ AL Shall'l, Al Rizaiah, 15
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diterima masyarakat dan sesuai dengan al-Qur'an dan
sunah.”15

Kutipan tersebut menekankan pentingnya al-Qur'an
sebagai sumber yang pertama dan utama bagi suatu
penetapan hukum Islam, dan lebih dari pada itu al-Cur'an
dijedikan landasan sebagai parameter diterimanya atau
ditolaknya suatu hadits yang difwayatkan secara sendiri
{ahiac).

Bedanya dengan Abu Yusuf, Imam Shafi'i melihat
bahwa beberapa fugaha tidak konsisten menempatkan al-
Qur'an sebagai sumber hukum yang pertama. [N antara
contohnya adalah pertentangan  antara Auz'i dan Abu
Hanifah yang didukung Abu Yusuf, tentang apakah boleh
bagi seorang muslim wntuk memotong dan membakar
pepahonan serta merosak harta kekayaan musuh yang tidak
bisa dibawa pulang. Auza'i berpendapat bahwa tindakan itu
tidak boleh. Ia mendasarkan pendapatnya kepada perintah
Abu Bakar ,yang sudah culup dikenal, bahwa tidak bolsh
bagi tentara muslim untuk merusak hal-hal yang disebutkan
Auza'i tersebut. Sementara itu, Abu Yusuf dengan mengikuti
pendapat gurunya Abd  Hanifah, memandang bahwa
perbuatan itu boleh dan untuk mendukung pendapatnya ia
mengutip ayat al-Cur'an (5%:5) yang dianggapnya sesuai
dengan perbuatan yang dipersoalkan itu. Ayat tersebut
membolehkan memolong pepohonan, sehingga tampak
kontradiktif dengan pendapat Abu Bakar yang dikutip oleh
Auza'i. Auza'i bersikeras mempertahankan pendapatmya dan
berkeyakinan bahwa Abu Bakar dan para shahabat yang lain
lebih mengetahui makna ayat al-Qur'an dari pada Abu
Hanifah. Dengan kata lain, argumentasi Auza’l mengesankan

" Anshary, An Early Discussion, 151



bahwa Abu Bakar Hdak mungkin  memberikan suatu
perintah kalau itu bertentangan d-:ng;nnuh‘mll-ﬂm"ﬁn.“

Dalam kesempatan yang lain, Abu Yusuf berpendapat
sebaliknya. Abu Yusuf yang mendukung pendapat gurunya
Abi Hanifah berpendapat bahwa boleh bagi seorang muslim
untuk memanah orang non-muslim yang telah terkepung
apabila mercka bersembunyi di balik anak-anak muslim,
sedangkan Auza'i menolaknya, Untuk mendukung
pendapatnya itu Auza'i mengutip ayat al-Chur'an (4% 25),
Pendapat Auzal' ftu ditolak oleh Abu Yusuf dengan
mengatakan bahwa Auza'i telah salah memahami ayat-ayat
tersebut. Untuk memperkvuat pendapatnya, Abu  Yusuf
menggunakan penalaran analogi. Menurutnya, Nabi  telah
melarang membunuh wanita dan anak-anak termasuk yang
non-muslim. Namun demikian, ketika MNabi menyerang
penduduk Thaif, Khaibar, Quraidzah dan Nadir, beliau
memerintahkan orang-orang muslim untuk mengepung kota-
kota tersebut dan benteng-benteng mereka, yang sudah jelas
di dalamnya banyak anak-anak, perempuan dan orang tua
Mabi tidak pernah melarang orang muslim untuk tdak
memanah mereka,!”

Contoh lain adalah Imam Malik, yang seolah
mendahulukan hadits ketimbang langsung memahami al-
Qur'an. Ketika terjadi pertentangan antara Abu Yusuf dengan
Imam Milik tentang kasus, apakah seorang wanita yang
ditalak tiga (schingga tidak bisa dirujuk lagi) itu masih
mendapat nafkah dari suaminya terdahulu  ketika ja masih
dalam keadaan ‘iddah. Menurut Abu Yusuf bahwa wanita
yang sudah ditalak tiga itu tetap berhak menerima uang
belanja  dari bekas suaminya. Alasannya, hal itu sesuai
dengan  al-Qur'dn ayat 65 6. Mamun demikian, hal itu

K ALShafi'l, ab-Linnm, (Beinat: Dar al-Fikr, o), VI1: 375,
" [, 369,
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ditolak oleh Imam Milik yang menyatakan bahwa ayat al-
Qur'an tersebut dikhususkan bagi perempuan yang hamil
ditalak tiga dan ia dalam keadaan tidak hamil, tidak mesti
menerima nafkah dari mantan suaminya Hal ini sesuai
dengan Hadits Nabi tentang kasus Fathimah Binti Qoys yang
telah diceraikan suaminya dengan talak tiga dan Rasulullah
tidak menetapkan akomodasi baginya selama masa iddah.*®

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa pada masa-
masa awal pra-Imam Shafi'i, orang tidak begitu tegas untuk
menempatkan  al-Qur'an  pada tempat awal bahkan
dipahami bahwa al-Qur'an it harus dijelaskan dengan sunah
Mabi, pendapat shahabat, bahkan dengan cara analogi.
MNamun karena tidak ada kesepakatan tentang konsep
sunnah, maka mereka pun berpandangan yang beragam
tentang sunah yang bisa dijadikan landasan hukum.

Sumber kedua setelah al-Owr'an adalah al-Sunah. Al-
Shafi'i menaruh perhatian serius tentang konsep sunah. Hal
ini tercermin dari banyaknya tulisan tentang sunah, baik it
di al-Risalah, [ima' al-Timed, ldohilaf al-Hadits, maupun-berbagai
tulisan lainnya. D samping itu, konsep sunnah pada masa itu
belum jelas dan mengakibatkan perbedaan pendapat dalam
memandang sunnah, yang pada akhirmya menimbialkan
banyaknya keragaman dalam putusan hukum. Begitu pula,
masa ftu tampak belum adanya hirarki yang ketat bahwa

Meskipun para fugaha mengakui bahwa sunah Nahi
itu adalah perilaku model, tetapi mereka berbeda pendapat
tentang petunjuk dan wahana sunsh. Madhhab-madhhab
awal umumnya menerima tradisi-tradisi yang telah dikenal
dan dipraktekan oleh kaum muslimin [tulah sebabnya ahli-

8 aAhmad Hesam, Pinte oked Sebelmm Terurmp, ter. Agoh
Gammardi (Bandeng: Postalea, 1994}, 15,
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ahli hukum pada masa awal, yang berargumentasi dengan
dasar sunah, berbeda pendapat antara yang satu dengan yang
lain. Seorang ahli hukum mungkin memandang suatu
kejadian tertentu dalam kehidupan Rasulullah sebagai lebih
redevan untuk masalah yang dihadapinya dari pada kejadian
yang lain. Melalui tindakan ini munculah penafsiran-
penafsiran atas sumah Mabi yang berbeda-beda. Penafsiran-
penafsiran itu jugs disebut “sunah”, tetapi masing-masing
dikaitkan dengan sunah Rsulullsh dan didasarkan
kepadanya.

Dilihat dari perspektif ini, maka wajar kalau Imam
sunah yang benar-benar disandarkan kepada Rasulullah
para penerasi awal Madinah, bahkan praktek masyarakat
Madinah. Ja berkeyakinan bahwa praktek masyarakat
Madinah tidak berentangan dengan sunah Mabi. Sunah bagi
Imam Malik tidak sepenuhnya terdiri dari tradisi yang
berasal dari Rasululah, tetapi juga prilaku shahabat, tabi'in
bahkan praktek masyarakat Madinah, Oleh karena ita Tmam
Malik sering menolak sebuah hadits yang hanya
diriwayatkan oleh satu atan dua orang saja. apabila
bertentangan dengan prakiek yang berlaku di Madinah.
Alazannya bahwa prakick masyarakat Madinah yang sudah
mapan lebih bisa dipercaya dari pada hadits yang hanya
diriwayatkan oleh satu orang atau dua crang saja walaupun
sanadnya bersambung sampai ke Rasulullah®

Berbeda dengan Imam Malik di Madinah, Abu Yusuf di
Irak tidak memandang prakiek masyarakat sebagai pantulan
dari sunah Mabi, sebab masyarakat Irak jelas mempunyai
latar belakang yang berbeda dengan masyarakat Madinah.
Walaupun Abu Yusul memandang sunah sebagal tindakan

W [, 359,
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dan perilaku Rasuolullah sebagaimana dipraktekkan oleh
kaum muslimin sepeninggal belian, secara radikal ia menolak
hadits ahad yang berbeda dengan tradisi yang telah dikenal
oleh para ahli hukum dan prakiek masyarakat pada
umumnya. la memberikan persyaratan yang agak ketat bagi
suatu khobar yang diterima secara menyendiri (ahed), di
antaranya harus sesuai dengan semangat al-Qur’an.®

kedua kelompok ahli hukum di atas, menunjukkan bahwa
sunah Nabi itu tidak hanya disandarkan kepada Nabi semata,
tetapi harus dikenal dan dipraktekan oleh masyarakat
muslim secara luas walaupun saradnya tidak begltu jelas.

Lebih lanjut, praktek masyarakat Muslim, untuk masa
depan tidak bisa dipertahankan, karena tradisi itu sewaktu-
walktu bisa berubah dan akan menimbulkan keragaman serta
mengakibatkan kekacauan dalam memastikan sunah Nabi
Imam Shafi'i banyak menyerang pendapat mereka, sebagai
tindakan yang tidak konsisten berhadap sunah Nabi. Menurut
Imam Shati'l, sunah Rasul itu hanya dapat diketalui melalui
hadits yang diriwayatkan oleh orang yang dipercaya;, dikenal
dan isnadnya bersambung kepada Mabi, walupun praktek
llrhuldimm].raﬂlmthmngdﬂ:ﬂtﬂhik_ﬁammhﬁk
sebuah masyarakat tidak bisa ditelusuri secara ismad. Secara
spesifik, Imam Shafii banyak menglkritik Imam Malik yang
dengan perilako para shahabat, @bi'in atan prakick
isnad yang jelas sampai ke Rasululah.

Pemikiran al-Shifi'i yang menempatkan sunah satu
tingkat di bawah al-Qur'an tampak juga pada pemikirannya
tentang teori nosakh dan mangikk. Menurutnya, sunah tidak
bisa menasakh yang lebih tinggi yaitu al-Qur'an. Begitu pula

® Anshary, An Esdy Discussion, 157.
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sehaliknya, sebab fungsi sunah adalah penjelas terhadap
makna al-Qur'an. Perintab-perintah al-Qur'an hanya dapat
dirasakh oleh al-Qur’an sendiri, demikian pula halnya dengan
sunah hanya dapat dibatalkan dengan sunah saja.

fjma' menurut Imam Shalii adalabh sumber hukum
ketign. Upaya Imam Shifi'i untuk menseragamkan Hukum
[slam sangat jelas ketila ia mengajukan konsep ffma". [jma’
menurutnya bukan bersifat lokal dan hanya di kalangan para
ahli hukum saja, melainkan kesepakatan seluruh umat 1slam
tentang suatu masalah yang secara jelas belum ada
penjelasannya dalam al-Qur’an dan Sunah Nabi

Konsep [jma' yang disodorkan Imam Shafi'i berbeda
dengan konscp ijma’ yang berjalan pada masa itw, yaitu
bersifat lokal dan intoleran terhadap perbedaan. Bagi al-
Shafii, ifma’ masyarakat atou ulama Madinah tentang suatu
persoalan belum tentn sama dengan  gma' ulama lrak atau
dacrah yang lainnya. Penting untuk dicatal bahwa ima’
bukanlah hasil dar swatun keputusan-keputusan mengenai
permasalahan hukom yang diambil dari svatu dewan ahli
hukum Islam, tetapi muncul dengan sendirinya melalui
proses imtegrasi dan alamiah yang akhirmya disetujui dan
dipraktekan masyarakat

Dengan konsep fma' yang dhj-ukan. tampaknya al-
Shafi'i menginginkan formalisasi mes' dan bersifat
menyeluruh, tidak memberikan peluang bagi perbedaan
pendapat. Al-Shafi'i menyerang ifme’ yang hanya berlaku di
kalangan para ahli hukum yang berada di setiap daerah,
karena fing' semacam itu bersifat lokal dan banyak
perbedaan di kalangan mereka sendiri. Menurutnya, ijma’
yang valid itu adalah fjma’ umat, bukan {jms' yang hanya dari
kalangan cendikiawan saja. AlShal?'i beralasan bahwa umat
tdak mungkin meninggalkan sunah Rasul dan tidak akan
pernah bersepakat dalam suatu keputusan yang berlawanan

B Agy-Syaii'l, ar-Risalah, 58
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dengan sunah Rasul ataupun bersepakat dalam kesalahan.
Oleh karananya ifms’ menurot asy-Shafi'i hanya bisa terjadi
pada hal-hal yang wafib saja dan hanya bisa dilakukan pada
Hga generasi pertama.? Dengan demikian, ffma' di tangan al-
Shafi'i hanya sebagai sumber hukum yang bersifat statis dan
teoritis dari pada bersifat dinamis dan praktis, seperti yang
terjadi pada pada masa generasi pra-Shafi'i.

Dasar hukum keempat yang ditetapkan al-Shafi'i
adalah Qiyis, bentuk yang lebih sistematis dari ro'yu. Qiyis
sebenarnya bukan sumber hukum, tetapi metode untuk
menggali hukum. Al-Shafi'i membagi hukum kedalam dua
jenis yaitu ittibe (kepatuhan) dan istinbit (pengambilan
kesimpulan). Dalam e’ seseorang harus mengikotl al-
Qur'an, kemudian sunnah dan terakhir pendapat yang telah
disepakati oleh umat {fjma’). Jika dalam suatu kasus ittibe
tidak mungkin dijalankan, maka ia membolehkan
digunakannya Qiyis dengan dasar al-Qur'an, kemudian
sunnah dan terakhir berdasarkan ifma’. 0

Istilah (s atau penalaran analogis, sebenarnya istilah
yang sudah sering dipakai oleh para generasi awal ketika
mereka berhadapan dengan suatu masalah yang secara
eksplisit belum ada presedennya dalam al-Qur’an, Sunnah
atau fima". Namon (Ongis pada masa pra alShafii sangat
sederhana dan tidak formal. Gagasan tentang al-agl, al-far'u
dan unsur-unsur yang lainnya belum dikenal. Qfvas pada
masa itu hanya merupakan pengutipan preseden yang mirip
atas sebuah kasus. la tidak baku dan formal sebagaimana
yang diformulasikan alShafii. Oleh karenanya, al-Shafi'

B i, 200, dan fima'e af- Thod, 4389, Untek keterangan bebib rinci
eeimtang dokerin ljma' yang sceuad dengas pembahoson imi bisa dilihat
dalem Ahmad Hasan, The Docetrine of [ima® ir folam; A Soedy of the
Juridical Proinciple off Consercrs, (Mew Dielli: Eitab Bhavan, 1992), 4-7,

8 Ahmad Hasan, Aoalogical Reasoning ia Ielomis fucsspondcacs; A
Strdy of The Juridicial Privciphe of Qtyss, (New Dl Adum Publisher,
T, 5-15,
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sering menuduh para pengguna (iyas itu sebagai tidak
matang dan tidak konsisten dalam (yas.

Penetapan penggunaan Qiyas yang ketat dan sistematis
oleh  al-Shafii bertujuan untuk menghindari  adanya
kesewenang-wenangan dari praktek m'yu yang tidak
terkontrol selama ini, yang hasilnya membuat keragaman
dalam menetapkan hokum. Al-Shafi'i menegaskan bahwa
s adalah iftid, Inl mengindikasikan bahwa satu-satunya
metode fjiikad yang absah adalah melalui Oiyes, karena (Qiyas
selalu dilandaskan kepada al-Cur'an, sunnah atau ifma’, Al-
Shifi'i menolak istihsin sebagal metode yang absah untuk
fjtthad 1a bahkan menyebut ishihsan sebagai mengikuti
kesenangan sendiri (laladhdtndh) M atau pembuat hukum
secara lancang. &

Sikap al-Shafii yang ketat terhadap formulasi sumber-
sumber hukum Islam  itu  disebabkan oleh  adanya
ketidakseragaman dalam penetapan hokum, yang akarnya
adalah munculnya keragaman dalam memandang sumber-
sumber tersebut. la menginginkan unifikasi hukum Islam
secara total dan menyeluruh sehingga hukum Islam itu akan
bersifal seragam. Keseragaman akan menjamin adanya
kepastian hukum di masyarakat, Walaupun unifikasi hukum
telah dilakukan al-Shafi'i dengan penuh keteguhan, namun
upaya itu belum berhasil. Yang terjadi justeru menambah
keragaman hukum yang sudah ada. Bahkan al-Shafi'i sendiri
harus keluar dari Bagdad menuju Mesir, ketika Khalifah al-
Ma'mun mengangkat Laith bin Hanafi, seorang penganut
madhhab Hanafi dan pendukung paham Mu'tazilah sebagai
idiologi Negara, sehagai qadi di Bagdad. Di Mesir, al-Shafi’
banyak mengkaji ulang tentang berbagal  pendapat
sebelumnya, baik karena perkembangan magyarakat di Mesir
yang berbeda atan karena ia baru menemukan Hadits yang

M ALShalii, AbRisafal, THL
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otentik. Di Mesir ini pula, beliau banyak merevisi pendapat-
perdapat  tentang  hukum  Islam  sebelumnya, yang
selanjutnya, hasil revisi itu dikenal dengan qaml jadfd,

KESIMPULAN

Perkembangan intelektual al-Shafii tumbuh dalam suasana
yang sangat kondusif Selain karena secara alamiah ia
mempunyai bakat intelektual yang tinggi, faktor Tingkungan
juga hurut membentuknya. Lingkungan Hijaz dan Madinah,
tempat ia tumbuh pada masa kecil dan remaja tefah
memberinya dasar-dasar ilmu Islam yang relatif kuat yang
dijadikan sebagai dasar bagi perkembangan intelektual
berikutnya,

Ketika pergi ke Bagdad, al-Shafii banyak berinteraksi
dengan para fogaha negeri tersebut yang lebih bersifat liberal
kitimbang ketika ia masih ada di Hijaz atau Madinah,
Kekayaan intelektual yang dimiliki  telah mampu
membuatnya  menjadi  seorang  yang mandiri  secara
intalektual. Ia tidak mengilkuti sepenuhnya konsep sunnah
Mabi dan {fme’ dari Imam Maliki, demikian pula ia berusaha
untuk memformulasi bentuk re'yu  yang  banyak
dipergunakan fugaha Irak, menjadi Qdyes yang khas Shafi'i
yang lebih ketat dan tegas.

Banyaknya keragaman hukum [slam yang ditemui
dalam perjalanan  ilmiahnya ke pusat-pusat pemikiran
hukum Islam, telah mendorong al-Shafi'i untuk malakukan
unifikasi hukum lslam. Untuk merealisaikan tujuannya, al-
Shafi'i mengadakan sistematisasi terhadap sumber-sumber
hukum beserta metode yang mesti dilakukan ketika seorang
mau melakukan ijtihad. Hanya saja, usaha-usaha untuk
unifikasi tersebut akhirnya menemui kegagalan, karena
bukannya kesatuan atau kesamaan hukum yang terjadi,
tetapi justru  al-Shafi'i sendiri tanpa disadarinya telah
menciptakan madhhab baru yang menambah madhhab yang
sudah ada.




Ajad, Perkembangan. ... 81

DAFTAR PUSTAKA

Ansar, Za'far Ishaq, Am Early Discnssion on  Islameic
Jurisprudence: Some Notes on ar-Raddu ‘Ala as-Siyar al-
Awza'i, dalamn Khursyid Ahmad and Zafar Anshar
jeditor) , Islemic perspective, New Delhi: Markazi
Maktaba Islami, 1969

Aljunaydi, Abdul Halim, Almiam asy-Shafi'i Nagr al-Sunnalt
wa Witsdhi* al-Usial, Kairo: Dar al-Kutub al- Arabi, 1996,

ALShifi'i, Muhammad bin Idris, Al-Risalah, t t p: Dar al-Thya
al-Kutub al-’ Arabiyah, t t.

o A-Linrm VI, Beirut Dar al-Fikr, t ¢

firma® ai-"Tim, Beirut Dar al-Kutub al-‘Timiyah, t ¢

Coulson, Noel ]., Hukum Islam Dalam Perspektif Sejaral, Hamid
Ahmad (Pent), Jakarta: P3M, 1967,

Hasan, Ahmad, Pintu litthad Sebeium Tertutup, Agoh Gurnadi
{Pent.),Bandung; Pustaka, 1994,

, The Dactrine of ljma’ in lslom: A Study of The Juridical
Principle of Consencus, New Delhi: Kitab Bhavan, 1992

, Analogical Fegsoming of lslanric Jurisprudence; A shedy of
Jurudical Princple of Qiyds, New Delhi: Adam
Publishers, 1992.

Harun Masution, dkk., Enstklopedi Islarr Irdowiesia, Jakartia:
Jembatan, 1992



B2 Justitia lslamica, Vol 5o, 1ilan-Juni 2008

Hodgson, Marshall G, 5., The Venture of Islam; Conscience and
History in World Croilization, The Classical Age of Islam,
Chicago: The University of Chicago Press, 1984.

Nourouzzaman Shiddiqi, [eram-feram Peradaben  [slam,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996

Rahman Fazlur, [siom, Chicago: University of Chicago Press,
1976.

o, Islawtic Methodology in History, New Delhi:
Adam Publishers, 1994.

Raziq Mustofa Abdul, Al-Imim al-Shii", t t pe Dir al-Thya al-
Kutub al-* Arabiyah, tt

Syalabi, Ahmad, Sejarah Kebudoyoam Islem, Muhyar Yahya
(Pent) Jakarta: Pustaka al-Husna, 1990.



